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PERTUNJUKAN CUCUK LAMPAH DALAM TRADISI PERNIKAHAN ADAT
JAWA DI KOTA PEKANBARU PROVINSI RIAU

NANDA WIDYA LESTARI
NPM : 176710453

Penelitian i [ari cucuk lampah di

kota Pekan ang ditarikan secara
tunggal, ta enolak bala untuk
mengusir semua bentu : L Lampah ditarikan
disepanjang 3 alui oleh pe i ini menggunakan

metode kualit ; gunakan yaitu, pbservasi,

musik iringan, property, tata panggung, yang dapat dilihat dari pertunjukan Cucuk

Lampah.

Kata Kunci: Pertunjukan, Cucuk Lampah
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CUCUK LAMPAH DANCE PERFORMANCE IN JAVANESETRADITIONAL
WEDDING TRADITION IN PEKANBARU CITY RIAU PROVINCE
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which has elements, movement, themes, actors, and fashion, cosmetic,
accompaniment music, property, stage layout, which can be seen from the Cucuk

Lampah performance.

Keywords: performance, Cucuk Lampah
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Riau adalah sebuah provinsi di Indonesia yang terletak di bagian

tengah pulau Sumatera. Pesisirnya berbatasan.dengan selat malaka, jumlah

kawasan pemukiman baru S berkembang, senapelan memegang
peran penting dalam lalu lintas perdagangan, letak senapelan yang strategis
dan kondisi sungai siak yang tenang dan dalam membuat perkampungan
ini memegang posisi silang dari pedalaman Tapung maupun pedalaman

Minangkabau dan Kampar.



Senapelan yang kemudian lebih popular disebut dengan kota Pekanbaru
resmi didirikan pada tanggal 21 Rajab hari selasa tahun 1204 H bersamaan
dengan 23 juni 1784 M, Oleh Sultan Muhammad Ali Abdul Jalil
Muazamsyah dibawah pemerintahan Sultan Yahya yang kemudian
ditetapkan sebagai hari jadi kota Pekanbaru.

Kota pekanbaru merupakan salah satu daerah yang masih kental
dengan adat istiadat, serta memiliki potensi budaya yang didukung oleh
sumber daya alam dan manusianya ‘yang di-pengaruhi oleh budaya-budaya
umat islam. Potensi budaya yang dimiliki kota pekanbaru menjadi pusat
perhatian oleh pemerintah daerah. Hal ini dibuktikan dengan adanya
kegiatan-kegiatan budaya yang sering diadakan oleh pemerintah daerah,
seperti: parade tari, parade musik, pawali budaya, tradisi petang megang
dan banyak lagi kegiatan yang lainnya.

Tradisi adalah sebuah tata cara yang berlaku disebuah lingkungan
atau etnik tertentu~ yang bersifat ~turun-temurun, tradisi seringkali
diungkapkan melalui bagaimana cara mewariskan pemikiran, kebiasaan,
kepercayaan, kesenian, tarian dari berbagai generasi ke generasi. Kesenian
tradisi dianggap sebagai salah satu alat yang digunakan sebagai sarana
upacara yang berhubungan.dengan fungsi sakral, kebiasaan-kebiasaan
yang bersifat magis, religius dari kehidupan suatu penduduk yang meliputi
mengenai nilai-nilai budaya, norma-norma, hukum, dan aturan-aturan
yang saling berkaitan, sehingga tidak dapat dipisahkan dari kehidupan

manusia. Salah satu tradisi yang ada Pekanbaru adalah “ Cucuk lampah”.



Kesenian merupakan salah satu unsur kebudayaan yang merupakan
salah satu buah pikiran, baik berupa benda maupun tindakan yang mana
senantiasa perlu dilestarikan guna menjaga sejarah yang telah ada,
kesenian merupakan suatu kegiatan yang dilakukan masyarakat demi
memenuhi kebutuhan, baik dari sistem kepercayaan, sistem sosial, maupun
hiburan.-Daerah kota Pekanbaru;-memiliki banyak bentuk kesenian yang
beraneka ragam, kesenian salah satu unsur pengembangan manusia
seutuhnya, yang dapat’mengembangkan dan membutuhkan rasa estetika
dan etika, serta meningkatkan disiplin nasional. Kesenian merupakan
unsur yang penting dalam pembentukan moral bangsa, dalam upaya
terciptanya budaya bangsa yang tinggi. Salah satu ragam seni budaya kota
Pekanbaru ialah tarian: persembahan. Nyanyian:-lagu seroja, lagu bunga
tanjung, lagu soleram. Alat musik tradisional. gambus, kompang, gendang.

Pernikahan merupakan sebuah upacara sakral yang identik dengan
Adat istiadat. Begitu- pula dengan pernikahan Adat jawa, dalam tradisi
pernikahan Adat jawa terdapat sebuah tarian yang biasa di sebut dengan
Cucuk lampah, filosofi dari Cucuk lampah adalah pemimpinan rombongan
yang bertanggung jawab atas keselamatan rombongan yang di pimpinnya
dan memimpin dengan-penuh. tata krama dan bertanggung jawab.

Prosesi Cucuk lampah memiliki makna sebagai penolak bala atau
bencana untuk mengusir semua bentuk gangguan dalam wujud apapun,
terutama roh jahat yang dapat mengganggu jalannya penyelenggaraan
resepsi pernikahan, Cucuk lampah dilakukan di sepanjang jalur yang akan
di lalui oleh pengantin dengan barisan kirab/arak-arakan, susunannya

dipimpin seorang penari cucuk lampah, dua gadis kecil patah sekembaran,
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pager ayu dan peger bagus terdiri dari 4-8 orang remaja,pasangan
pengantin, orang tua kedua mempelai, dan barisan terakhir diisi oleh
saudara kandung pengantin wanita, kemudian saudara kandung pengantin
pria yang di antar hingga ke pelaminan oleh penari Cucuk lampah. Setelah

pengantin dan kedua orang tua duduk, seorang penari cucuk lampah

arti: tata rias, tata

dalam bentuk

blangkon. Gerak yang digunakan dalam Cucuk lampah umumnya
menggunakan gerak Lumaksana putra halus, berjalan seperti putra yang

bersifat halus.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Jenis musik atau iringan yang di gunakan dalam tarian cucuk lampah
adalah musik jawa yang bersifat agung, seperti gending ketawang
subakastawa, ladrang tirta kencana, kebo giro, kodok ngorek yang bersifat
mempengaruhi suasana pada masyarakat untuk mendengarkan doa-doa

dan harapan yang di ucapkan oleh pranata cara

mendokumentasikan kedalam bentuk tulisan ilmiah agar dapat dijadikan
suatu pengembangan kebudayaan dengan judul,
“ Pertunjukan Cucuk Lampah Dalam Tradisi Pernikahan Adat Jawa

Di Kota Pekanbaru Provinsi Riau”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka
permasalahan pokok yang dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
: ”Bagaimana pertunjukan Cucuk lampah dalam tradisi pernikahan Adat

jawa di Kota Pekanbaru Provinsi Riau?”

1.3

1.4 Manfa

salah satu sumbangsih bagi ilmu pengetahuan khususnya dalam
mempelajari dan memahami tari tradisi, sehingga regenerasi pelaku
seninya serta eksistensi Cucuk Lampah tetap survive dan mampu

bersanding diera globalisasi yang mengancam budaya tradisi kita.
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2. Manfaat Praktis
Penelitian ini memiliki manfaat secara praktis, pengembangan
koreografi dan pengelolaan yang berkaitan dengan pelestarian dan
penyebaran Cucuk lampah.

. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai dokumen yang
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

Menurut Jazuli (2014: eni tari adalah gerak tubuh manusia

yang selaras dan seirama dengan bunyi musik yang dapat digunakan untuk
mengungkapkan maksud dan tujuan tertentu. Jazuli menambahkan bahwa
elemen-elemen pendukung dalam pertunjukan tari yang saling terkait
membentuk sebuah keutuhan pertunjukan antara lain: (1) pelaku, (2) gerak
tari, (3) musik atau iringan, (4) tema, (5) tata busana dan tata rias, (6) tata

pentas, (7) property.
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Elemen-elemen tersebut tentunya menjadi satu kesatuan yang utuh
tergabung dalam satu pementasan, atau satu pertunjukan satu sama lain
bersinergi dalam rangkaian yang saling melengkapi, yakni :

1.) Pelaku

yang yang di

ek tarian yang

3.) Musik atau iringan
Jazuli (2014:58) Musik atau iringan adalah pola ritmis dalam

sebuah tari. Bentuk musik pengiring yang sudah terpola dari segi, birama,
harmoni, tempo, dinamika, melodi, dan ritmis. Sebuah iringan tari
pembentukannya menggunakan alat-alat musik instrumental maupun vokal
untuk mengiringi gerak tari yang sesuai dengan harmoni dan gerakan tari

yang sesuai dengan frasa musik.
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4.) Tema
Jazuli (2014:60) Tema adalah langkah pertama yang penting dalam
membuat koreografi. Tema ialah ide persoalan dalam tari, sumber tema

erja, prilaku binatang, cerita

sandang dan

tata busana

digunakan untuk mempe er tokoh yang dimainkan, dengan
menggunakan alat kosmetik sehingga menghasilkan wajah yang sesuai

dengan peran karakter tokoh.
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6.) Tata pentas
Jazuli (2014:66) Tata pentas adalah penataan pentas untuk

mendukung pagelaran tari di atas pentas, biasanya dilengkapi dengan

engan tari. Pentas

bala untuk mengusir semua bentuk gangguan dalam wujud apa saja,
terutama roh jahat yang bisa mengganggu prosesi pahargyan atau resepsi.
Cucuk lampah lazim dalam tradisi pernikahan adat jawa khususnya solo,
yang bermakna sebagai pemimpin yang penuh tata krama dan bertanggung

jawab memimpin rombogan kirab.
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Cucuk lampah dilakukan di sepanjang jalur yang akan di lalui oleh
pengantin dengan barisan kirab/arak-arakan, susunannya dipimpin oleh
seorang penari Cucuk lampah, dua gadis kecil patah sekembaran, pager

ayu dan peger.bagus terdiri dari 4-8 orang.remaja, pasangan pengantin,

a pager ayu dan

ermakna bahwa

2.4 Kajian Relevan

Kajian relevan yang digunakan penulis dalam penulisan

Pertunjukan Cucuk lampah dalam tradisi pernikahan adat jawa di kota

Pekanbaru Provinsi Riau adalah :

12
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Skripsi Feka Darmawati (2011), dengan judul “Profil Cucuk lampah
Gondo Wahono di Kabupaten pekalongan”. Mahasiswa jurusan seni di
universitas Semarang membahas tentang profil Cucuk Lampah,

menggunakan metode deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan data yang

ik pengumpulan

a dan dokumentasi.

tradisional kumango dala awinan masyarakat minangkabau di

pekanbaru.

Skripsi Tesi pradana Wati (2016) dengan judul “ Pertunjukan Pencak
Silat Pangean Dalam Acara Pernikahan Di Desa Dayun Kabupaten Siak”.
Dalam penelitian ini membahas tentang Pertunjukan Pencak Silat Pangean
Dalam Acara Pernikahan Di Desa Dayun Kabupaten Siak”. Metode yang

digunakan adalah deskriptif analisis berdasarkan data kualitatif interaktif.
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Sedangkan teknik pengumpulan data yaitu teknik observasi,teknik
wawancara, teknik dokumentasi, teknik analisis data. Penulis mengambil
acuan tentang bab 3, metode penelitian. Adapun hasil dari penelitian ini

untuk mengetahui.tentang Pertunjukan PencaksSilat Pangean Dalam Acara

Membahas tentang per go silat dalam tradisi perkawinan.
Penulis mengambil acuan pada bab 1 tentang latar belakang, tujuan dan
manfaat penelitian. Adapun hasil dari penelitian ini untuk mengetahui
tentang Pertunjukan bungo Silat Dalam Tradisi Perkawinan Pada
Masyarakat Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten

Kampar Provinsi Riau
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Skripsi Ayu Novita (2020), dengan judul “ pertunjukan musik
kompang pada tepuk tepung tawar dalam upacara pernikahan masyarakat

Desa Rampak Kecamatan Sabak Auh Kabupaten Siak Provinsi Riau.”

erbandingan bagi

serta susunan
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

adalah suatu metode dalam meneliti suatu kelompok manusia, suatu objek,

suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu program, peristiwa
pada masa sekarang. Penulis menggunakan metode deskriptif karena lebih

sederhana dan mudah dilakukan.
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Penelitian ini  menggunakan penelitia  Deskriptif ~ Analisis
berdasarkan data yang berupa kata-kata, gambar, bukan dalam bentuk

angka dan semua data yang diperoleh adalah data yang ditemukan

litian adalah
enai data yang
enemukan hal-

nakan di Kota

Menurut Rizal (2012:56) mengatakan bahwa waktu penelitian
adalah menyatakan”kapan” waktu penelitian itu dilaksanakan dan berapa
lama penelitian itu dilaksanakan. Observasi awal dilakukan pada tanggal

27 mei 2021 dan Penelitian ini dilaksanakan pada 18 Juni 2021 hingga

selesai di Kota Pekanbaru Provinsi Riau.
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3.3 Subjek Penelitian

Menurut Arikunto (2007:90) menyatakan bahwa subjek penelitian

merupakan sesuatu yang penting dalam sebuah penelitian. Subjek

untuk melakukan

p tari Cucuk
ngkapan data

data tentang

peneliti dilapangan ggunakan berbagai teknik seperti:
wawancara, pengamatan langsung. Data primer dikumpulkan oleh
peneliti untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. Pengumpulan
data primer merupakan bagian internal dari yang seringkali diperlukan

untuk tujuan pengambilan keputusan yang lebih akurat.

18
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Purhantara (2010:79) data primer adalah semua data yang
diperoleh langsung dari subjek penelitian, dalam hal ini peneliti
memperoleh data atau informasi langsung dengan menggunakan

instrument-ins en yang telah ditetapkanssData primer dikumpulkan

untuk meramalkan masa

Sugiyono (2012:141) data skunder adalah sumber data yang
diperoleh dengan cara membaca, mempelajari, dan memahami melalui
media lain yang bersumber dari literature, buku-buku, serta
dokumen.Data skunder diperoleh dari jurnal-jurnal yang membahas
tentang pertunjukan yaitu, 1.) Metode penelitian pendidikan. 2.) Metode

penelitian kualitatif. 3.) Pengantar pengetahuan tari. 4.) Metode

19
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penelitian pendidikan. 5.) Metode penelitiam sosial. 6.) Pengantar ilmu
antropologi. 7.) Pengantar pengetahuan dan komposisi tari. 8.) Pengantar
pemgetahuan tari. 9.) Kajian pertunjukan tari. 10.) Kajian relevan serta

skripsi yang_mendukung kebenaran penelitian.dalam penelitian tentang

dengan pengamatan meliputi kegiatan pemusatan terhadap suatu objek
dengan menggunakan seluruh alat indra, jadi mengobservasi dapat
dilakukan melalui indra pengelihatan, penciuman, pendengaran, peraba
dan pengecab. Teknik observasi digunakan bila penelitian berkenaan
dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila

responden yang diamati tidak terlalu besar.
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Sugiyono (2007:204) observasi non partisipan adalah teknik
pengumpulan data dengan observasi atau pengamatan dimana peneliti

tidak terlibat langsung dan hanya sebagai pengamat independen. Dan

im\\
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3
o
2
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c
o
o
.
o
e}
5,
c

Tanya jawab
relevan untuk

awancara yang

-
0
5
=
)
a
=
Y
S
S
(=]

Sehingga  dapat

Sugiyono (2009:31 ara digunakan sebagai teknik
penguumpulan data apabila peneliti ingin melalukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apalabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri

sendiri , atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan keyakinan pribadi.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara terstruktur,
karena dengan teknik ini penulis lebih detail mendapatkan informasi dari

narasumber berupa tanya jawab secara langsung kepada pihak-pihak

yang mengetahui tentang tari Cucuk lampa

ahwa wawancara
oeneliti atau

g informasi

2=

k wawancara

A%y

ditujukan untuk

puti buku-buku

e UL

peraturan, dan kebijakan. Peneliti akan menggunakan alat tulis, telepon
genggan untuk rekaman vidio, dan kamera, sebagai alat untuk
dokumentasi.

1. Alat tulis, berupa buku, pensil dan pena, untuk mencatat data

yang diperoleh dari informasi dan narasumber sesuai dengan
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pertanyaan yang di ajukan berhubungan dengan pertunjukan
tari Cucuk lampah.

2. Rekaman video, menggunakan kamera telefon genggam akan

"
o

ig\

Az L L1 Y

% -
’
)
&
%
’
¢

S
.3

laporan lapangan.

Tujuan analisis data ini ialah untuk mengungkapkan :
a). Data yang masih perlu dicari
b). Pertanyaan apa saja yang harus dijawab
c). Metode apa yang harus digunakan untuk mendapatkan
informasi baru.

d). kesalahan apa yang harus diperbaiki.
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Ada bebagai cara untuk menganalisis data, tetapi secara garis

besarnya sebagai berikut:

1. Reduksi Data

data berarti

@
>
@
=
c
S
=1
c
=

WA

3. Penarikan Kesimpula

Menurut Sugiyono (2013:345) mengatakan bahwa kesimpulan
dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah temuan baru yang
sebelumnya telah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran
suatu objek sebelum masih kabur atau gelap sehingga diteliti menjadi
jelas. Setelah pengumpulan data dilakukan maka hasil wawancara,

dokumentasi, dan observasi dikelompokan menurut jenisnya dan
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selanjutnya data tersebut dideskripsikan secara terperinci dan
sistematis. Kemudian data dianalisis dan diinterpretsikan secara
kualitatif berdasarkan konsep dan teori-teori yang relevan dengan

han,_dalam Pertunjukan Tari k Lampah dalam tradisi

' "ﬁ‘ T R

\\\\\\\\\\\“‘

’
%
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BAB IV

TEMUAN PENELITIAN

4.1 Temuan Umum

erbagai komoditi
, maupun dari
i, timah, emas,
resmi didirikan

sebagai hari jadi

urbanisasi yang tinggi. Kota perawal dari sebuah pasar (pekan) yang
didirikan di tepi Sungai Siak pada abad ke-18. Kota Pekanbaru tumbuh
pesat dengan berkembangnya industry terutama yang berkaitan dengan

minyak bumi, serta pelaksanaan Otonomi Daerah.
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Pekanbaru mempunyai satu Bandar udara internasional, yaitu
Bandar udara sultan syarif kasim Il dan termasuk bus antar kota, serta dua

pelabuhan di Sungai Siak, yaitu pelita pantai dan sungai duku. Saat ini

5. UU No 1 tahun 1957 status Pekanbaru menjadi Kota Paja.

6. Kepmendagri No0.52/1/44-25 tanggal 20 Januari 1959 Pekanbaru
menjadi Ibu Kota Provinsi Riau.
7. No.2 tahun 1999 tentang pemerintah daerah sebutan Kota Madya

berubah menjadi Kota.
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4.1.2 Luas Wilayah dan Geografis Kota Pekanbaru
Secara geografis Kota Pekanbaru memiliki posisi strategis, berada
pada jalur Lintas Timur Sumatera, terhubung dengan beberapa kota

seperti, Medan dang, dan Jambi, dengan ilayah administratif, diapit

permukaan laut, kawasa 3 dan sekitarnya relatif datar dengan
ketinggian rata-rata antara 10-20 meter diatas permukaan laut. Sedangkan
kawasan tenayan dan sekitarnya umumnya mempunyai ketinggian antara
25-50 meter diatas permukaan laut. Kawasan yang relatif tinggi dan
berbukit terutama bagian utara kota. Khususnya di kecamatan rumbai dan
rumbai pesisir dengan ketinggian rata-rata sekitar 50 meter diatas

permukaan laut.
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Sebagian besar wilayah kota pekanbaru (44%) mempunyai tingkat
kemiringan antara 0-2% atau relatif datar. Sedangkat wilayah kota yang
agak landai hanya berjumlah sekitar 17% landai 21% dan sangat landai

13%. Sedangk ang relatif curam ha 4-5% vyang terdapat di

kecam

e

‘\Wl\\\\‘

P

5. Pekanbaru Kota -Simpang Empat
-Sumabhilang
-Tanah Datar
-Kota Baru
-Sukaramai
-Kota Tinggi

6. Sail -Cinta Raja
-Suka Maju
-Suka Mulya
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7. Senapelan -Kampung Bandar
-Kampung Dalam
-Kampung Baru
-Padang Bulan
-Terubuk
8. kajadi -Harjo
a
h
NERSTTAS ISLagy
W %17
9. jar
= T
—F | -Me
10. u sisir -Rur
pr— o t
Ti
11. -
KANBA .
at
12. a

Sumber : dinas kependudu

gkerang Timur

an pencatatan sipil Kota Pekanbaru

30



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

4.1.3 Keadaan Penduduk dan Masyarakat Kota pekanbaru

Pekanbaru sebagai tempat pemukiman atau tempat tinggal bagi

pendatang baik dari dalam provinsi maupun dari luar provinsi, dari tahun

ketahun jumlah

masyarakat pekanbaru sema

in_bertambah dan semakin

No Kecamatan Perempuan | Jumlah laki-laki+
perempuan

1. | Tampan 100 656,00 | 93 675,00 194 331,00

2. | Payung Sekaki 51 993,00 47 177,00 9917,00

3. | Bukit Raya 54 628,00 51 533,00 106 161,00

4. | Marpoyan Damai | 72 864,00 68 705,00 141 569,00
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Tenayan Raya 74 067,00 68 452,00 142 519,00

Lima Puluh 21 819,00 22 163,00 43 982,00

Sail 11 464,00 11 492,00 22 956,00

13 953,00 27 059,00

pulp dan kertas.

Sektor perekonomian dan jasa saat ini menjadi andalan kota
pekanbaru terlihat dari menjamurnyan pembangunan ruko pada jalan jalan
utama kota pekanbaru. Sementara dalam pertumbuhan bidang ekonomi di

Kota Pekanbaru terus mengalami peningkatan dengan kelompok industri
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terbesar pada sektor perdagangan kemudiaan disusul industri pelayanan

masyarakat.

Table 3. jumlah tenaga kerja berdasarkan lapangan pekerjaan di Kota

Pekanbaru
N ga kerja
1. S , , Myﬁp s 45
2. a 41
3. | Indus | ,094
4. , =\ = 149
5, :-; --: ;- 7,222
6. | P g =E 2= 07,387
7. | A 2,959
8. | Ke Si K'Nfﬁﬂﬂ 24,473
9. | Jasa A 137,921
10. | Pegawa o 938

J 493,429

Sumber: erja Pekanbaru

4.1.5 Pendidikan Masyarakat Kota Pekanbaru

Terciptanya sumber daya manusia merupakan tujuan terciptanya
generasi yang berkualitas dalam dalam ilmu dan pengetahuan berdasarkan
iman dan tagwa yang baik dan berakhlak mulia. Pendidikan merupakan
sarana yang sangat diperlukan dalam kehidupan masyarakat, karena

adanya pendidikan dapat menentukan status sosial seseorang.
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Perkembangan zaman sekarang yang semakin maju dan berkembang perlu
adanya pendidikan agar tidak terjadi ketimpang budaya mengenai

modernisasi.

Table 4.1 Da a. pendidi i da di Kota Pekanbaru

N ueeyesndidg
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A N

F’
)
[ A/ am
4. ’ e 1 156
o A ~
5. . Tﬂ 7
AN o
" | AR ;
l#)
 Sumber : htt
Table 4.2 didikan dan jenis
kelamin
No Lakilaki+
perempuan
1. TK/Paud 53,276 52,847 106,123
2. SD 80,904 84,551 165,455
3. SMP 56,276 56,386 112,665
4, SMA 157,186 147,773 303,959
5. Diploma 12,418 22,276 34,685
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6. Sarjana S1 39,344 41,404 80,748
7. Sarjana S2 4,641 3,124 7,765
8. Sarjana S3 331 150 481

Table 5. Jumlah Penduduk dirinci menurut agama dan jenis kelamin.

No Agama Jumlah
1. Islam 663,379
2. Katolik 39,913
3. Protestan 62,690
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4. Budha 28,296

S. Hindu 56,675

6. Kong Hu Cu 134

- .
an sipil K

W™
%
7

ekanbaru

JJJJJ

Table suku yang ada di kota Pekanbaru

No Suku Jumlah (%)
1. Minang Kabau 40,96
2. Melayu 23,10
3. Jawa 15,70

emang sejak

bagian tegah.

untuk
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a. Tarian

1. Tari persembahan

4. Batak 11,04
5. Tionghoa 2,5
6. Lain-lain 6,7

\\‘-‘

ang ada dipekanbaru, antara lain :

Biasanya tari persembahan di tarikan sebagai penyambutan tamu,

tarian ini menggambarkan bahwa orang melayu menghargai tamu

yang hadir.
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2. Tari zapin

Tari zapin merupakan makna adab,sopan santun, dan kegembiraan.

3. Tari kreasi

asiradalah tarian yang masih berpijak pada tarian tradisional

. Berinai curi

3. Tepuk tepung tawar
4. Khatam kaji
d. Kerajinan
1. Kerajinan rotan

2. Kerajinan tenun songket.
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4.2 Temuan Khusus Penelitian

4.2.1 Tari Cucuk Lampah

Tari Cucuk Lampah merupakan tarian pengiring pengantin beserta

digunakan dalam kehidupa

Cucuk Lampah dilalukan oleh seorang penari pria, dan hanya
seorang pria yang bisa menarikan Cucuk Lampah, karena seorang pria
yang melambangkan kesatrya yang gagah pemimpin rombongan. Cucuk
Lampah di tarikan di sepanjang jalan yang di lalui oleh pengantin,

mengarahkan menuju pelaminan.
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Susunannya dipimpin oleh seorang penari Cucuk lampah, dua gadis kecil
patah sekembaran, pager ayu dan peger bagus terdiri dari 4-8 orang
remaja, pasangan pengantin, orang tua kedua mempelai, dan barisan

terakhir diisi oleh saudara kandung pengantinswanita, kemudian saudara

lampah menggunakan tata putra halus, memiliki karakter laki-laki
yang halus namun berwibawa. Tata busana yang digunakan dalam tari
Cucuk lampah berupa beskap dengan paduan kain jarik digunakan sebagai
penutup tubuh bagian bawah dari bagian perut sampai betis, stagen cinde

yang lebarnya 10-15cm dengan panjang 3m yang kemudian dilapisi

dengan sabuk timang, keris, kalung ulur, selop model jawa,serta blangkon.
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Gerak yang digunakan dalam tari Cucuk lampah umumnya menggunakan
gerak Lumaksana putra halus, berjalan seperti putra yang bersifat halus

dan bijaksana.

bar 1. Perjari t'a;ri.Cucuk Lampa
mentasi (Penulis, juli 202

s I disay yejepe il udwnyo(]
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Gambar 3. Tari Cucuk Lampah

Dokumentasi: (Penulis : agustus 2021)
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4.2.2 Pertunjukan Cucuk Lampah

Pertunjukan Cucuk lampah di Kota Pekanbaru menjadi

pertunjukan yang menarik bagi masyarakat pekanbaru, karena selain sudah

‘. i yang ada di kota
b

0‘ nakan tata
dilalui oleh
ng jawa dan
t), bertujuan

ncar tanpa suatu

menari bersama, melambangkan kebahagiaan dan kebersamaan.
Pertunjukan tari Cucuk lampah pada acara pernikahan adat jawa di
harapkan dapat mewujudkan sebuah penyampaian sarana komunikasi satu

arah dari penari kepada penonton, pesan yang disampaikan dalam tari

Cucuk lampah yaitu nilai-nilai budaya jawa yang Adiluhung (mulia).
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Melalui sebuah pertunjukan tari Cucuk lampah yang penuh makna,
masyarakat dapat belajar dan di ingatkan ke dalam ajaran-ajaran budaya

jawa yang penuh kearifaan. Seperti sikap kepenuh hati-hatian, penuh

ah  keutuhan

atau iringan,
perty. Berikut

erdapat dalam

4221

perasaan, maksud, juga pikira

Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis kepada bapak

Sutrisno, pada tanggal 18 juni, ia mengatakan bahwa :

“ pelaku atau penari dalam tari Cucuk Lampah adalah seorang
pria yang biasanya di lambangkan sebagai seorang kesatrya
yang gagah, yang bertanggung jawab memimpin rombongan.
Jumlah penari yang menarikan tari Cucuk Lampah hanya
berjumlah satu orang (tunggal).
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Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan bapak Sutrisno pada
tanggal 10 juli, 2021. Bapak Sutrisno menari Cucuk Lampah sudah sejak

tahun 2015, berawal dari kecintaannya pada kesenian jawa, bapak Sutrisno

ari tentang gerak tari Cu Lampah, karna di kota

Gambar 4. Penari tari Cucuk Lampah

bapak Sutrisno dengan pengantin

( dokumentasi: Penulis, 2021)
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4.2.2.2 Gerak tari

Menurut Jazuli (2014:54) gerak merupakan unsur penunjang yang

paling besar perannya dalam seni tari, dengan gerak maka terjadi

perubahan € an_perubahan posisi. pagai bentuk visual jiwa

geraknya tida a berpatokan pada tempo

Q LI\ N
musik iringan, dalam ge akukan pengulangan gerak.
Adapun ragam gerak yang dilakukan dalam pertunjukan Cucuk

Lampah, antara lain :
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1. Gerak Ngrayung/ ngeruji

berdiri dengan posisi jari-ja pat, gerakan ini dilakukan dengan posisi
jengkek atau stengah berdiri, putera gagah gaya.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Sutrisno pada
tanggal 15 oktober 2021, ia mengatakan bahwa :

“Gerak ngerayung/ngeruji tidak ada makna kusus yang ada di

dalam tarinya, gerak ini hanya mementingkan bentuk dan

keindahan dari geraknya saja, jadi tidak ada makna tertentu
didalam geraknya.”
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2. Gerak Ukel

bergantian antara tangan kanan dan tangan kiri dengan posisi kaki mendak

sambil berjalan kecil menuju arah pelaminan. Gerakan ini dilakukan

dengan tempo mengikuti alunan musik iringan.
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3. Gerak Sabetan

i
.
4
R
o
&
o
&
2
e

K * adalah gerak wayang yan
a‘\“u gerak wayang yang

dilakukan dengan cara ta secara bergantian dan salah satu
tangan di bengkokkan kedalam, kaki kanan di junjung (diangat) serata air.
Makna gerak sabetan adalah sembah, berdoa kepada tuhan.Gerakan ini

juga dilakukan sambil berjalan kecil menuju pelaminan, tempo yang

digunakan sesuai dengan musik iringan.
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4. Gerak Ulap-ulap

hormat dengan posisi ja ngan alis atau dahi, tangan kanan
dilentikkan seperti memberi hormat sedangkan tangan kiri di pinggang.
Gerak ulap-ulap memberikan gambaran bahwa mencapai sesuatu
keinginan dan tujuan harus memandang jauh kedepan tidak boleh lengah
terhadap godaan dan menggambarkan untuk bersikap hormat ,menghargai
kepada orang yang lebih tua. tempo yang digunakan sesuai dengan musik

iringan.
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5. Gerak Kebyok- kebyak

Kebyak gerakan tangan dengan menghentakkan/membuang

selendang sehingga selendang lepas atau tidak nyangkut di pergelangan
tangan. Makna gerak kebyok-kebyak adalah mengusir hal-hal buruk di
dalam diri ataupun di lingkungan dekitar dengan cara di kebyok dan di

kebyak.
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6. Gerak Capang

tangan kiri maupun tangan ka ecara bergantian. Dengan posisi kaki
mendak dan berjalan kecil menuju pelaminan, makna dari gerak capang
ialah seseorang harus memilih yang baik dan yang buruk debgan penuh
perhitungan dalam menentukan pilihannya. tempo yang digunakan sesuai

dengan musik iringan.
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7. Gerak Kedet

menggerakkan kepala lalu engangkat dagu, dengan posisi kaki
mendak sambil berjalan menuju arah pelaminan. Makna gerak Kedet ini
ialah manusia diharapkan bersikap seperti raja yang bijaksana,
mengangkat dagu bukan berarti sombong, lebih menunjukkan sikap
bijaksana dan tegas, tempo yang digunakan dalam gerak kedet sesuai

dengan tempo musik iringan.
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8. Gerak Gedug

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Gambar 12. Gerak Gedug

(Dokumentasi : Penulis, 2021)
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Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Sutrisno pada tanggal
15 oktober 2021. Gerak Gedug adalah gerak yang dilakukan dengan
menggerakkan kepala kesamping kanan dan kesamping Kiri secara

bergantian, dengan posisi tangan kanan didepan.seperti bercermin dengan

Gambar 13. Gerak Sirig
(Dokumentasi : Penulis, 2021)
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Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan bapak Sutrisno pada
tanggal 15 oktober, 2021. Gerak Sirig adalah gerak yang di lakukan
dengan cara menggoyangkan kedua kaki secara bersamaan dan menjinjit

posisi kaki mendak, dan tangan kanan memegang selendang, dilakukan

Gambar 14. Gerak Mincid
(Dokumentasi : Penulis, 2021)

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan bapak Sutrisno pada
tanggal 15 oktober, 2021. Gerak Mincid adalah gerak Gerakan gabungan
dari kepala, tangan, dan kaki secara bersamaan, dengan gerakan tangan

kanan menggunakan kaki Kiri, dan tangan kiri menggunakan kaki kanan.
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Dilakukan dengan menggunakn kaki kanan terlebih dahulu sambil berjalan
kearah pelaminan, makna dari gerak micid adalah sebelum bertindak harus
menentukan langkah yang baik, jelas dan tegas agar memperoleh hasil

po yang digunakan sesuaisdengan musik iringan.

at agung, seperti
irta kencana, kebo
tari Cucuk lampah
an musik dan ada juga

Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan penulis dengan
bapak Sutrisno pada 15 september 2021, dalam pertunjukan tari cucuk
lampah musik iringan yang digunakan tergantung dari permintaan tuan
rumah, ada yang menggunakan musik record ada juga yang menggunakan

musik live, semua tergantung permintaan dan biaya dari tuan rumah.

57



karna biasanya jika menggunakan musik live biaya yang di keluarkan
lebih tinggi di banding musik record. Adapun alat musik yang di gunakan

saat musik live tari cucuk lampah adalah sebagai berikut :

1. Kendang

(Dokumentasi : Penulis, 2021)

Alat musik kendang terbuat dari kulit kerbau/sapi yang
berbentuk bulat'memanjang, dan.dikedua sisi ujung kendang di tutup
menggunakan kulit kerbau/sapi yang biasanya sudah di jemur dibawah
terik matahari yang cukup lama, semakin lama waktu penjemuran
akan semakin bagus kualitas bunyi yang dihasilkan, sehingga
menghasilakan bunyi yang maksimal. Cara memainkan alat musik
kendang dengan menepuk kedua sisi kendang menggunakan telapak

tangan dan ujung jari.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis dengan

Sutrisno pada 15 september 2021, ia mengatakan bahwa :

2. Gong

“ kendang yang baik biasanya terbuat dari kayu dari batang
nangka atau cempedak, sedangkan kulit yang di gunakan
adalah kulit kerbau untuk.menghasilkan nada rendah, dan
kulit kambing digunakan untuk menghasikan nada yang
tinggi, tali pengikat kulit pada Kkerangka kendang
menggunakan tali yang tebuat dari rotan agar ikatan lebih
kuat, semakin kuat-tali yang di ikat maka semakin tinggi pula
suarayang dihasilkan.”

Gambar 16. Gong
(Dokumentasi : Penulis, 2021)

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis dengan

Sutrisno pada 15 september 2021, Didalam gamelan jawa gong
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berperan penting supaya terwujud kombinasi alat musik yang
berirama. Alat musik gong terbuat dari tembaga atau timah, gong
berbentuk bulat dan memiliki bulatan kecil di tengahnya, besarnya
gong memiliki tingkatan dari yang keeil hingga ke yang sangat
besar, gong di mainkan dengan cara di gantung pada kayu khusus

lalu di pukul pada bagian bulat tengahnya.

3. Kenong

Gambar 17. Kenong
(Dokumentasi : Penulis, 2021)

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis dengan
Sutrisno pada 15 september 2021, Kenong bentuknya hampir sama

dengan gong, yang membedakan yaitu dari segi ukuran kalau gong
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berukuran besar sementara kenong berukurang kecil, dan cara
meletakannya, kalau gong di mainkan dengan cara di gantung,
sementara kenong di mainkan dengan cara disusun berurutan di
atas bingkai yang berbentuk seperti tungku persegi panjang tidak
seperti_gong, kenong menghasilkan suara rendah tapi nyaring
dengan suara yang khas bunyinya ning-nong sehingga dinamakan
kenong. .Cara “memainkan kenongi.sama dengan gong, kenong

dimainkan dengan cara di pukul.

4. Demung

Gambar 18. Demung
(Dokumentasi : Penulis, 2021)

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis dengan
Sutrisno pada 15 september 2021, Demung biasanya terbuat dari

logam kuningan, bentuknya persegi panjang pipih yang disusun
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sesuai nada rendah ke nada tinggi, dimainkan dengan cara dipukul
dengan alat pemukul khusus berbentuk kayu bulat seperti tabung
yang di beri tangkai sebagai pegangan. Demung menghasilkan

nada oktaf terendah dalam alat musik gamelan.

5. Gender

Gambar 19. Gender
(Dokumentasi : Penulis, 2021)

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis dengan
bapak Sutrisno pada 15 september 2021, Gender adalah alat musik
yang terbuat dari bahan logam kuningan yang digantungkan di atas
bingkai yang berbentuk tungku persegi panjang dari bambu. Cara
memainkannya dengan cara diketuk menggunakan pengetuk yang

berbentuk bulat pipih yang terbuat dari kayu yang di lapisi kain.
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6. Saron

Gambar 20. Saron
(Dokumentasi : Penulis, 2021)

Berdasarkan_hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan
Sutrisno pada 15 september 2021, Saron adalah alat musik yang
terbuat dari bahan logam kuningan, saron memiliki diameter yang
lebih tebal berjumlah 7 keping logam kuningan, alat musik saron
memiliki nada satu oktaf lebih tinggi dari pada demung dengan bentuk
yang lebih kecil di banding demung, cara memainkannya dengan cara
di tabuh (dipukul), cepat lambat keras lemahnya tabuhan tergntung

dari jenis musik yang dibawakan.
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7. Bonang

Gambar 21. Bonang
(Dokumentasi : Penulis, 2021)

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis
dengan Sutrisno pada 15 september 2021, Bonang adalah alat musik
yang bentuknya hampir: sama dengan gong dan kenong, yang
membedakan dari segi ukuran, ukuran dari bonang lebih kecil dari
pada gong dan kenong. Bonang berfungsi sebagai penghasil melodi,
bulat yang menonjol pada‘.bonang disebut pencon, cara
memainkannya dengan cara di pukul penconnya untuk

menghasilkan nada melodi.
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8. Gambang

Gambar 22. Gambang
(Dokumentasi : Penulis, 2021)

Berdasarkan /. hasil- wawancara yang  dilakukan penulis
dengan Sutrisno pada 15 Agustus 2021, Gambang ialah alat musik
yang terbuat dari bilah kayu atau bambu yang memiliki sumber
suara sebanyak 20 buah yang. di susun diatas tungku kayu yang
berbentuk persegi panjang, bilah kayu yang di gunakan biasanya
menggunakan kayu jati, bilah dengan nada terendah memiliki
bentuk yang paling panjang dan lebar, sementara nada yang tinggi
memiliki bentuk yang pendek tebal, gambang di mainkan dengan

cara di pukul.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis
dengan Sutrisno pada 15 september 2021. Dalam pertunjukan
Cucuk lampah biasanya ada iringan Nyondro yang di bawakan oleh
pranata@eara, biasanya mengandung kata-kata doa harapan agar di
jauhkan dari hal-hal buruk yang mengganggu berjalannya acara.
Adapun syair nyondro adalah sebagai berikut :

“calon temanten.kakungr/lan temanten putri dalah
rombongan sampun satata, mugi-mugi dipuncaosaken
kesarasan, slamet ngantos dumugi pariporno, mugi-mugi
dipun tabeh aken saking sedoyo sekatah ipon rubedho.
Dipocaos aken Temanten sarimbit anggenipun badhe
lelumban wonten madyaning bebrayan agung, tansah atut
runtut, ayem tentrem, bagya mulya ingkang sinedya,
rahayu ingkang tinemu. Dhumateng sanggya para tamu.
Keparenga jumeneng sawatawis saperlu paring puji
pangestu dhumateng panggihing temanten, awit saking
panjurung..pangestu. panjenengan sami, mugi upacara
panggih kali sing rubeda nir ing sambekala. Rahayuning
sedya kasumanggakaken dhumateng para-para ingkang

piniji,”

“calon pengantin putra dan pengantin putri beserta
rombongan sudah siap, semoga diberikan keselamatan,
kelancaran hingga acara selesai, dan semoga dijauhkan
dari hal-hal buruk yang mengganggu. Semoga pengantin
berdua mengarungi rumah. tangga yang serasi, aman,
tenang, diberi kemulyaan, sehingga bahagia selalu.
Kepada para tamu.dipersilankan untuk berdiri beberapa
saat untuk memberikan doa restu pada pengantin, karena
dengan doa dan restu kita semua semoga upacara
pernikahan ini dapat berjalan dengan lancar tanpa
halangan. Semoga sejahtera bagi kita semua.”
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4224 Tema

Jazuli (2014:55) Tema adalah penggambaran keseluruhan

cerita dari sebuah tari, pokok pikiran, ide ataupun gagasan seorang

ang dituangkan dalé k gerak yang akan

“‘lﬂ-*‘n‘\‘ hm@%ﬁ“.:“ h& ma kita dapat

AERNNE

x
<
D ’&“

: “ﬁ ng “kehidupan”.

lembut berharap
erasan baik perkataan
terlihat juga dari
ti kehidupan. Tari
mempunyai sifat
bala yang berarti

Tema dalam tari cucuk lampah ialah tentang kehidupan,
tampak dalam gerakan-gerakan yang erat kaitannya dengan
kehidupan sehari-hari, yang dalam setiap geraknya memiliki tempo
lambat yang menggambarkan kesabaran, kepenuh hati hatian dalam

menjalani kehidupan.
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4.2.2.5 Tata busana dan Tata rias

A. Tata Busana

Menurut Jazuli (2014:56) Penataan busana yang mampu

aaat .

W S
<
g s

yang kemudian dilapisi dengan sabuk timang, Kkeris,
kalung ulur, selop model jawa,serta blangkon.”
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Gambar 24. Tata busana kreasi

(Dokmentasi : Penulis, Agustus 2021)
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan
bapak Sutrisno pada 15 september 2021, busana yang di gunakan saat ini
sudah banyak yang di kreasikan, menggunakan celana pendek selutut
menggunakan baju manset yang di padu padankan dengan kain jarik, di
tambah accesoris kelat bahu, dan topi irah-irahan. Tergantung dari
permintaan tuan rumah; ‘biasaya ada permintaan pakaian-pakem ada juga
permitaan pakaian kreasi. Pakaian yang di kreasikan menjadi daya tarik

tersendiri agar lebih menarik perhatian penonton.

Berikut bagian -bagian busana atau kostum pakem  yang

digunakan oleh penari Cucuk Lampah :

1. Baju beskap

Gambar 25. Baju beskap
(Dokumentasi : Penulis, 2021)
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Gambar 26. Baju beskap

(Dokumentasi : Penulis, 2021)

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Sutrisno pada 18 Juni
2021, Baju yang dikenakan dalam tari Cucuk lampah adalah baju beskap,
berbentuk kemeja tebal, di bagian leher dan.lengan di beri aksen bordiran
emas yang mengadirkan-kesan-mewah, terdapat perbedaan potongan pada
bagian belakang untuk mengantisipasi keberada keris agar mudah terlihat.
Warna dan motif beskap yang digunakan tidak di tentukan atau tidak ada
patokan khusunya, tergantung selera penari atau sesuai permintaan tuan

rumah, dan bentuk dari baju beskap pun tidak ada patokan khusus”.
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2. Kain jarik

Berdasarkan hasil observasi dengan bapak Sutrisno pada

18 Juni 2021, ia mengatakan bahwa :

“Pada tari Cucuk Lampah penari menggunakan kain jarik
yang panjangnya hingga mata Kkaki, jarik yang di
gunakan dengan cara di wiru ujungnya atau melipat-lipat
kecil pada bagian ujung depan kain jarik. Tidak ada jarik
khusus: yang “digunakan,.sama saja dengan jarik-jarik
yang lain. Motif yang digunakan pun sangat berfariasi
yang umumnya di pakai ialah motif sido mukti dan sido
luhur”.

Gambar 27. Kain jarik sido mukti dan sido luhur

(Dokumentasi : Penulis, 2021)
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Gambar 29. Kain jarik sido luhur
(Dokumentasi : Penulis, 2021)

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis dengan
bapak Sutrisno pada 15 september 2021, tidak ada motif khusus yang
di gunakan dalam tari cucuk lampah, tapi pada motif kain batik
memiliki makna tersendiri, yang umumnya menggunakan motif sido
mukti yang bermakna simbol einta tanpa akhir dan motif sido luhur
yang bermotif pohon hayat yang di harapkan memiliki sifat luhur
dan terpuji sepanjang hayat. Kain jarik yang di gunakan untuk
pakaian kreasi biasanya di gunakan dengan cara melipat antara ujung
atas dan ujung menjadi satu bajian, lalu digunakan sesudah
menggunkan celana pendek selutu, jika celananya selutut maka kain

jarik berada di atas lutut.
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3. Stagen cinde
Stagen cinde adalah kain panjang yang lebarnya 10-

15cm, dengan panjang 3m. pada umunya stagen cinde hanya

dipakai untuk
kesan rapi,
ergerak dengan

wn
<
QD
=
QD
=
QD
—
N
=
QD

Gambar 29. Stagen Cinde

(Dokumentasi : Penulis, 2021)
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4. Sabuk timang

Berdasarkan hasil observasi dengan bapak Sutrisno pada

18 Juni 2021, ia mengatakan bahwa :

an bludru
ar 5 cm dan
g pengunci
yang dihias

Gambar 30. Sabuk Timang
(Dokumentasi : Penulis, 2021)

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan

bapak Sutrisno pada 15 september 2021, Sabuk timang digunakan untuk

menjaga pakaian agar tetap rapi dan kuat, makna dari sabuk timang ialah
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tentang keistigomahan dan konsisten manusia dalam menjaga iman dan

tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang harus kuat dan konsisten.

yang sengaja di
an jawa, keris
yang ujungnya

Gambar 31. Keris
(Dokumentasi : Penulis, 2021)
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6. Kalung ulur
Berdasarkan hasil observasi penulis dengan bapak
Sutrisno pada 18 Juni 2021, Kalung ulur terbuat dari bahan

yang diukir dan dihiasii,.dengan hiasan permata,

hidup, alam

ak kreasi bentuk

LY
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Gambar 32. Kalung Ulur
(Dokumentasi : Penulis, 2021)
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7. Selop
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan bapak
Sutrisno pada 18 Juni 2021, ia mengatakan bahwa :

“ selop yang di gunaka ada bagian jari-jari depan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis
dengan bapak Sutrisno pada 15 september 2021, Makna selop yang
di gunakan dalam tari cucuk lampah ialah untuk menjaga setiap
langkah untuk selalu taat kepa Allah SWT. Menjaga setiap langkah

dari perbuatan atau langkah-langkah yang buruk.
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8. Blangkon
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis
dengan bapak Sutrisno pada 15 september 2021, Blangkon adalah
penutup-atau ikat kepala lelaki dalam«tradisi busana jawa, terbuat
dari jalinan kain jaik (batik). Blangkon memiliki bentuk yang
special ada lipatan melinkar untuk menutupi kepala ada 17 lipatan
kecil yang:melambangkan 17 rakaat.dalam 5 waktu sholat. 2 kain
di belakang blangkon melambangkan syahadat kepada Allah Swi.
Berdasarkan hasil wawancara penulis denga  bapak
Sutrisno pada 18 Juni 2021, ia mengatakan bahwa :
“blangkon yang digunakan bermotif batik, warnanya
bermacam macam hitam, coklat, putih tergantung ingin

memakai.yang mana,-motif-yang di_gunakan biasanya
menggunakan motif sido mukti dan motif sido luhur.”

‘ rm ; 2\

Gambar 34. Blangkon
(Dokumentasi : Penulis, 2021)
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9. Uncal

yang di beri lubang di setiap ujungnya, kemudian di berikan tali
kur yang berwarna merah dan ujung tali di beri pemberat berbentuk
seperti bandil yang terbuat dari kayu kemudian diberi hiasan renda
dari benang wol. Uncal digunakan sebagai penutup daerah mestak

celana agar memberi kesan sopan.
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10. lrah-irahan

irahan terbuat dari ba pludru yang dilapisi dengan ukiran yang
terbuat dari bahan kulit. Irah- irahan dalam tari cucuk Impah di
gunakan saat menggunakan pakaian Kkreasi saja, dan saat
menggukan pakaian yang pakem penari hanya menggunakan
blankon. Irah-irahan berbeda dengan blangkon, irah-irahan hanya

bisa di gunakan pada pakaian kreasi saja, sementara blangkon bisa
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digunakan pada pakaian kreasi dan pakaian pakem, dari segi
bentuk juga sangat berbeda namun satu tujuan, yaitu sebagai

pelindung kepala.

11. Celana pendek

Gambar 40. Celana pendek
(Dokumentasi : Penulis, 2021)

Berdasarkan- hasil wawancara yang dilakukan penulis
dengan bapak Sutrisno pada 15 september 2021, Celana pendek
dalam tari cucuk lampah digunakan saat menggunakan pakaian
kreasi saja.biasanya terbuat dari bahan bludru yang di bagian
bawahnya di beri bordiran emas agar menambah kesan mewabh,
biasanya celana digunakan di bawah lutut dan di padu padankan

menggunakan kain jarik.
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12. Kelat Bahu

kelat bahu terbua an kulit yang di ukir ada juga yang
terbuat dati bahan kuningan. Penggunaan kelat bahu
melambangkan kasta kesatrya atau bangsawan yang bermakna

kegagahan dan kepahlawanan.
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B. Tata rias

Menurut Jazuli (2014:57) Tata rias merupakan hal yang paling

peka di hadapan penonton, karena penonton biasanya sebelum menikmati

s - paik untuk mengetahui
‘@ﬁ;ﬁ‘ '@ ‘ ngetehui siapa
N a & bah karakter

i’ akan, untuk

&
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1. Tata rias busana pakem

Gambar 40. Tata rias busana pakem

(Dokmentasi : Penulis,2021)

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Sutrisno pada 18 Juni
2021, “ tata rias dalam tari cucuk lampah sangat sederhana, tidak ada make
up khusus yang di gunakan saat menggunakan pakaian pakem tidak ada
tata rias yang di gunakan hanya penggunaan bedak tabur saja agar terlihat
fresh, tidak adanya penggunaan tata rias pada busana yang pakem

melambangkan kesederhanaan.
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2. Tata rias pada busana kreasi
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terlihat fresh, pensil alis embuat tata rias kesatrya, pensil alis
digunakan untuk membuat kumis palsu atau aksen jambang di bagian
depan telinga, tata rias kreasi menjadi penunjang dari pakaian yang di

pakai agar lebih menjiwai”.
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4.2.2.6 Tata pentas

Jazuli (2014:59) Tata pentas ialah tempat pertunjukan yang

menggunakan manusia sebagai media utamanya, suatu pertunjukan apapun

Ki batas, agar terjalin kedekatan
\

QCﬁ‘\m

antar penari dan penc

ari cucuk lampah di tarikan di
sepanjang jalur yang akan di lalui oleh pengantin beserta rombongan,
ditampilkan di di depan pelaminan atau jalur yang dilalui oleh pengantin

yang telah di bentangkan karpet.
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Gambar 42. Pentas arena

(Dokmentasi : Penulis, 2021)

Gambar 43. Pentas arena

(Dokmentasi : Penulis, 2021)
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4.2.2.7 Property

Jazuli (2014:61) property yaitu sebagai alat yang digunakan untuk

peragaan penari. Masing-masing tari memiliki cara, gaya, dan model

yang beragam ini

property akan
an kebutuhan,
perkembangan
kaian property

A nilai keidahan

D
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ditarikan menggunaka endang dan mengandalkan gerak

bapak Sutrisnc lampah pada umumnya

sebagai daya tarik penonton. Selendang dalam property tari memiliki

peranan ganda, yaitu sebagai pelengkap kostum tari dan sebagai property

tari yang menjadi bagian dari gerak tari.
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4.2.2.7.1 Selendang

yang ada di lingkungan-sekitar, warna yang di gunakan tidak ada
patokan tergantung keinginan penari, biasanya menggunakan
warna merah yang melambangkan keberanian, ukurang selendang
biasanya memiliki panjang 2.5m dan lebar 50cm, dibagian ujung
selendang di beri payut berwarna gold agar memberi kesan mewah

tidak ada maka tersendiri pada payet selendang.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

yang banyak

olak bala tari cucuk

secara nyata dalam Cucuk pah. Gerakan dalam Cucuk lampah
dilakukan secara spontan namun tertata mengikuti alunan gendhing
pengiring tari. Semua ragam gerak di tarikan sambil berjalan menuju

pelaminan.
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Cucuk lampah menggunakan ragam gerak tari jawa seperti,
ngrayung, ungkel, sabetan , kedet, ulap-ulap, kebyak-kebyok, minced,
sirig, dan capang. Dalam menari Cucuk Lampah seorang penari
menggunakan .pakaian adat khas jawa lengkap, Tata busana yang
digunakan dalam tari Cucuk lampah berupa beskap dengan paduan kain
jarik digunakan sebagai penutup tubuh bagian bawah dari bagian perut
sampal betis, stagen ‘'yang lebarnya 10-15cm .dengan panjang 3m yang
kemudian dilapisi dengan sabuk cinde, keris, kalung ulur, selop model
jawa,serta blangkon. Busana yang di gunakan saat ini sudah banyak yang
di kreasikan, misalnya menggunakan celana pendek selutut yang di padu
padankan dengan kain jarik, tergantung dari permintaan tuan rumabh,
biasaya ada permintaan pakaian pakem ada juga permitaan pakaian kreasi.
Musik atau iringan yang di gunakan dalam tarian Cucuk Lampah adalah
musik jawa yang bersifat-agung,;seperti- gending ketawang subakastawa,
ladrang tirta kencana, kebo giro, kodok ngorek. Dalam penampilan tari
Cucuk lampah ada iringan yang menggunakan rekaman musik dan ada

juga alat musik yang di mainkan secara langsung.

Pertunjukan Cucuk lampah pada acara pernikahan adat jawa di
harapkan dapat mewujudkan sebuah penyampaian sarana komunikasi satu
arah dari penari kepada penonton, pesan yang disampaikan dalam tari
Cucuk lampah vyaitu nilai-nilai budaya jawa yang Adiluhung (mulia).
Melalui sebuah pertunjukan Cucuk lampah yang penuh makna,

masyarakat dapat belajar dan di ingatkan ke dalam ajaran-ajaran budaya
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jawa yang penuh kearifaan. Seperti sikap kepenuh hati-hatian, penuh
kerendah hatian, selalu bersandar kepada Tuhan Yang Maha Esa,

beratapkan budi pekerti yang baik, dan di jauhkan dari prasangka buruk.

grpengaruh pada

a lain :

engan Pertunjukan

penulis dalam

5.3 Saran

Setelah penulis memaparkan hasil penelitian dan membuat sebuah
kesimpulan, maka pada bagian akhir ini penulis menyampaikan saran-saran
dengan harapan agar saran yang penulis sampaikan dapat memotivasi untuk

kedepannya.
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Adapun saran tersebut adalah sebagai berikut :

1. Penulis berharap kepada bapak Sutrisno untuk dapat tetap

melestarikan Cucuk lampah kepada masyarakat yang ada di daerah
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